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Abstract 
The departure of children from home to pursue education, marriage, or employment 
is a natural part of the family life cycle. However, this transition often leads to 
profound feelings of loss in mothers, commonly referred to as empty nest syndrome. 
A sense of mattering to one’s children is believed to help mothers cope with this 
condition. This study aimed to examine the relationship between mattering to 
children and empty nest syndrome in Indonesian mothers. A quantitative method 
with purposive sampling was employed, involving 107 middle-aged housewives in 
Indonesia. The study utilized The Mattering Index (MI) and the Empty Nest 
Syndrome Scale – Indian Form (ENS-IF) as measurement tools. The results showed a 
significant negative correlation between mattering to children and the level of empty 
nest syndrome (r = –.686, p < .001). The lower the mothers’ sense of mattering to 
their children, the higher their level of empty nest syndrome.  
 
Keywords: empty nest syndrome; housewives; mattering; middle-aged adults. 
 
Abstrak — Peristiwa anak yang meninggalkan rumah untuk melanjutkan 
pendidikan, menikah, atau bekerja merupakan bagian alami dari siklus kehidupan 
berkeluarga. Namun, peristiwa ini seringkali menimbulkan perasaan kehilangan 
yang mendalam, yang dikenal sebagai sindrom sarang kosong. Perasaan 
kebermaknaan terhadap anak dipercaya dapat membantu ibu mengatasi sindrom 
sorong kosong yang dialaminya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan 
antara mattering to children dengan sindrom empty nest pada ibu di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan purposive sampling. 
Partisipan penelitian ini terdiri dari 107 ibu rumah tangga dewasa madya di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan alat ukur The Mattering Index (MI) dan 
Empty Nest Syndrome Scale – Indian Form (ENS-IF). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan signifikan negatif antara mattering to children dengan 
tingkat empty nest syndrome pada ibu rumah tangga (r=-.686, p<.001). Semakin 
rendah perasaan kebermaknaan terhadap anak, maka semakin tinggi tingkat 
empty nest syndrome pada ibu rumah tangga. 
 
Kata Kunci: dewasa madya; ibu rumah tangga; rasa kebermaknaan; sindrom 
empty nest. 
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PENDAHULUAN 

Peristiwa kepergian anak dari rumah merupakan peristiwa yang pasti dialami setiap 

orang tua. Seiring bertambahnya usia, anak akan pergi dari rumah dengan berbagai alasan, seperti 

pendidikan, bekerja, menikah, maupun alasan lainnya. Adanya peristiwa ini, tentunya membawa 

perubahan yang signifikan di dalam sebuah keluarga. Oleh karena itu, Hurlock (1990) 

mengatakan bahwa masa transisi pada peristiwa ini menjadi masa tersulit bagi orang tua. 

Umumnya, peristiwa ini mulai terjadi ketika orang tua telah memasuki tahap 

perkembangan dewasa madya, yang berkisar antara usia 40 tahun hingga 60 tahun (Santrock, 

2018). Orang tua pada tahap usia ini umumnya telah memiliki anak yang memasuki tahap 

perkembangan dewasa awal yaitu usia 18 hingga 40 tahun, di mana pada tahap ini anak memiliki 

kemungkinan untuk tidak lagi tinggal bersama orang tua (Santrock, 2018). Kepergian anak dari 

rumah mengharuskan orang tua untuk mengurangi perannya dalam merawat dan mendidik anak 

(Maldo & Soetjiningsih, 2023). Dengan demikian peristiwa kepergian anak inilah yang 

menimbulkan berbagai tantangan bagi orang tua dan mendorong terjadinya perubahan di dalam 

keluarga, terutama pada peran orang tua dan rutinitas dalam keluarga. 

Peran sebagai orang tua seringkali dianggap sebagai peran inti yang memberikan rasa 

pencapaian dan keberhasilan. Oleh sebab itu, kepergian anak dari rumah akan berdampak pada 

kedua orang tua secara langsung maupun tidak langsung. Ayah umumnya akan merasakan 

kehilangan peran sebagai penyedia kebutuhan anak. Pada ibu, rasa kehilangan akan lebih besar 

karena peran pengasuhan lebih banyak dijalankan oleh figur ibu, terutama ibu rumah tangga 

penuh waktu (Hartanto et al., 2024). Peristiwa kepergian anak dari rumah dapat memberikan 

dampak positif, seperti perasaan bahwa ibu memiliki hubungan yang dewasa dengan anak, 

kesempatan untuk kembali dekat dengan pasangan, mengembangkan minat, dan mencapai hal-

hal yang tidak bisa dicapai karena perannya sebagai ibu rumah tangga. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian Dennerstein et al. (2002, dalam Bougea et al., 2020) bahwa kepergian anak dapat 

memberikan waktu bagi orang tua, kesempatan untuk terhubung kembali dengan keluarga, dan 

memberikan waktu untuk melakukan hal yang diminati. 

Di sisi lain, ibu juga dapat merasakan dampak negatif dari peristiwa perginya anak dari 

rumah. Hal ini dikarenakan fokus tugas seorang ibu, khususnya ibu rumah tangga, umumnya 

adalah mengurus dan mendidik anak, serta mengurus segala urusan domestik (Nasruloh & 

Hidayat, 2022), yang memungkinkan terbentuknya keterikatan anak dengan ibu yang cenderung 

lebih kuat dibandingkan dengan ayah (Hartanto et al., 2024; Kamza, 2019). Meningkatnya 

kebutuhan hidup membuat banyak ibu memilih untuk bekerja demi membantu finansial keluarga 
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di masa kini. Hal ini menimbulkan dinamika yang berbeda antara ibu yang bekerja dan ibu rumah 

tangga penuh waktu.  Ibu bekerja ditemukan memiliki kesejahteraan yang lebih baik 

dibandingkan ibu rumah tangga ketika anak telah tidak lagi tinggal bersama (Afzal & Waraich, 

2023). Hal ini dapat terjadi karena ibu bekerja memiliki kesibukan di tempat kerja yang dapat 

membantu dirinya mengatasi kesepian atau perasaan negatif yang dirasakan setelah kepergian 

anak dari rumah. Sementara itu, ibu rumah tangga mengalami pengurangan tanggung jawab 

domestik rumah tangga dan rutinitas yang berubah, yang dapat menimbulkan kesepian atau 

kesedihan yang lebih besar setelah kepergian anak dari rumah (Afzal & Waraich, 2023). Hal ini 

membuat dampak emosional yang dirasakan ibu rumah tangga akan lebih signifikan 

dibandingkan ibu bekerja dan ayah. 

Kepergian anak dari rumah dapat menimbulkan respon emosional yang negatif, seperti 

perasaan tertekan, depresi, dan kesedihan yang berlebih pada orang tua (Renata et al., 2021). 

Respon inilah yang disebut sebagai empty nest syndrome (selanjutnya disingkat ENS). ENS 

didefinisikan sebagai fenomena psikologis yang dirasakan oleh orang tua ketika anak pergi dari 

rumah dengan tujuan pendidikan, pekerjaan, pernikahan, atau tujuan lain, namun kondisi ini 

bukanlah kondisi klinis (Jhangiani et al., 2022). ENS digunakan untuk menggambarkan perasaan 

yang dirasakan orang tua, terutama pada ibu (Jhangiani et al., 2022). Pada peristiwa kepergian 

anak dari rumah, orang tua dapat merasakan kehampaan karena biasanya orang tua menerima 

banyak kepuasan dari mengasuh anak (Santrock, 2018). 

Hasil survei yang dilakukan oleh China National Committee on Aging menunjukkan bahwa 

orang tua di China yang mengalami ENS mencapai 51,5% (Maldo & Soetjinigsih, 2023). Jumlah 

orang tua yang mengalami ENS akan terus meningkat dan diperkirakan akan mencapai 90% pada 

tahun 2030 (Chang et al., 2016). Meskipun belum ada data yang cukup jelas mengenai ENS di 

Indonesia, namun kondisi ini juga sangat dialami oleh orang tua di Indonesia. Hal ini karena nilai 

budaya di China dan di Indonesia pun tidak berbeda jauh karena keduanya merupakan negara 

Asia. 

Selain itu, Indonesia telah menduduki posisi ke-22 dalam negara yang paling banyak 

mengirim pelajar ke luar negeri, di mana ini menjadi salah satu alasan mengapa anak pergi dari 

rumah dan orang tua dapat mengalami ENS (Harususilo, 2019). Beberapa penelitian terdahulu 

juga menunjukkan bahwa ENS dialami oleh beberapa orang tua di Indonesia dengan berbagai 

alasan, seperti anaknya pergi untuk kuliah, menikah, dan bekerja (Mukti & Widyastuti, 2019; 

Darmayanthi & Lestari, 2017; Putri et al., 2023). Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Mukti dan Widyastuti (2019) yang menemukan sebanyak 55% atau sebanyak 11 orang tua 
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merasakan kesedihan yang disebabkan oleh tidak dapat bertemu dengan anak, tidak tinggal 

bersama, dan kerinduan terhadap anak.  

Kesedihan menjadi respon yang wajar ketika orang tua rindu dengan anaknya yang telah 

tidak lagi tinggal bersama. Hanya saja, jika kesedihan atau dampak dari peristiwa ini tidak 

ditangani dengan baik, maka dapat memicu munculnya ENS. Ketika seseorang mengalami ENS 

dan tidak segera ditangani dengan baik, maka dapat menyebabkan depresi, alkoholisme, krisis 

identitas, kesepian, isolasi, dan kesedihan (Jhangiani et al., 2022). Berbagai dampak ini juga 

akhirnya menyebabkan masalah pernikahan, perasaan ditolak dalam lingkungan sosial, 

kecemasan berlebihan terhadap anak, hingga merasa bahwa tidak ada tujuan hidup. 

Ketidakyakinan yang dirasakan oleh ibu rumah tangga mengenai perannya sebagai ibu 

dapat memperburuk ENS yang dialami. Menurut Bougea et al. (2020), berkurangnya peran 

seorang ibu dalam kehidupan anaknya, dapat menyebabkan kesepian dan ketidakpuasan dalam 

hidup. Pernyataan ini juga didukung oleh hasil penelitian Putri et al. (2023) yang menunjukkan 

ketika peran individu sebagai seorang ibu mulai berkurang, individu akan merasa sedih, cemas 

yang berlebihan, serta kesepian. 

Ibu rumah tangga penuh waktu memaknai peran orang tua sebagai bagian penting dari 

identitas dirinya. Dalam teori psikososial Erikson, identitas individu sangat dipengaruhi oleh 

peran sosial yang dijalaninya. Maka, ketika peran tersebut berkurang atau hilang, individu 

berpotensi kehilangan makna dalam dirinya (Hartanto et al., 2024). Secara tidak disadari, peran 

sebagai seorang ibu yang sepenuh waktu mengasuh dan membesarkan anak akan menumbuhkan 

perasaan bahwa  dirinya penting dan telah bermakna. Begitu juga sebaliknya, ketika 

keberadaannya tidak diakui dan dihargai karena anaknya yang telah memiliki kesibukan sendiri, 

ibu rumah tangga akan merasa dirinya kehilangan makna. Perasaan dihargai dan bermakna yang 

didapatkan oleh ibu rumah tangga dari anaknya berkaitan dengan variabel mattering to children. 

  

 Mattering sendiri adalah suatu persepsi yang dimiliki individu mengenai pentingnya dan 

bermaknanya peran individu bagi orang-orang di sekitarnya (Elliott et al., 2004). Mattering dapat 

dialami melalui pengalaman antara individu dan orang lain. Pengalaman individu yang 

dipedulikan dan diperhatikan akhirnya memunculkan pemahaman bahwa dirinya penting dan 

bermakna bagi orang lain. Begitu juga sebaliknya, jika dalam hubungannya dengan orang lain, 

individu merasa dirinya tidak dipedulikan dan tidak diperhatikan, maka pemahaman yang 

muncul bahwa dirinya tidak penting dan bermakna bagi orang lain. Mattering dapat bersifat 

kontekstual, sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan konteks mattering to children, 
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di mana fokusnya adalah perasaan bermakna yang dirasakan oleh ibu dan diperoleh dari 

hubungannya dengan anaknya. 

Mattering terdiri dari tiga aspek, yaitu awareness, importance, dan reliance (Elliott et al., 

2011). Awareness adalah persepsi ibu mengenai dirinya menjadi fokus perhatian anaknya, di 

mana ibu merasa dirinya penting jika anak sadar akan keberadaannya. Importance adalah ibu 

merasa dirinya penting dan bermakna jika ibu menjadi objek perhatian dan minat bagi anaknya. 

Sedangkan reliance adalah ibu merasa dirinya penting anaknya mencari individu dalam 

memenuhi kebutuhannya. Elliott et al. (2011) juga menambahkan bahwa awareness sepenuhnya 

membahas kognitif, sedangkan importance dan reliance membahas mengenai relasi interpersonal 

ibu dengan anaknya. 

Marshall dan Lambert (2006) menemukan bahwa mattering dapat berasal dari interaksi 

khusus antara orang tua dan anaknya. Orang tua dapat merasa bahwa dirinya bermakna apabila 

orang tua telah berperan dalam mengasuh anaknya (Marshall & Lambert, 2006). Ketika orang tua 

telah memenuhi kebutuhan fisik dan emosional anaknya, orang tua dapat merasa bahwa dirinya 

telah menjadi sumber kebutuhan anaknya. Selain itu, Krygsman et al. (2022) juga berpendapat 

bahwa mattering berhubungan dengan kehilangan peran yang dirasakan individu. 

Setiap dimensi pada mattering juga memiliki perannya masing-masing dalam diri 

individu. Dimensi awareness didapatkan melalui persepsi bahwa ibu rumah tangga disadari dan 

dianggap penting atas kehadirannya oleh anaknya. Persepsi bahwa dirinya dianggap penting oleh 

anaknya muncul jika ibu dan anak telah membangun interaksi khusus yang berkualitas (Marshall 

& Lambert, 2006). Hal ini karena ketika anak telah memiliki kehidupannya sendiri namun tetap 

mencoba untuk meluangkan waktu dengan ibunya, ibu akan merasa dirinya penting dan diterima 

di dalam lingkungan anaknya. Dengan perasaan ini, ibu dapat merasa lebih yakin bahwa perannya 

sebagai ibu masih diakui dan dihargai sekalipun anak telah tidak lagi tinggal di rumah, sehingga 

dapat mengurangi tingkat ENS yang dirasakan ibu.  

Kemudian, pada dimensi importance dapat didapatkan melalui persepsi bahwa ibu rumah 

tangga masih diperhatikan oleh anaknya. Marshall dan Lambert (2006) menjelaskan bahwa ibu 

akan merasa bahwa dirinya diperhatikan jika anak memilih untuk memberikan perhatian kepada 

ibunya sekalipun banyak orang lain atau hal lain yang dapat diperhatikan oleh anaknya. Perhatian 

ini dapat muncul dalam bentuk dukungan, kepedulian, dan kekhawatiran dari anaknya. Oleh 

karena itu, ketika anak telah pergi dari rumah namun anaknya masih mencoba untuk memenuhi 

kebutuhan ibunya serta peduli terhadap kesejahteraan ibunya, ibu rumah tangga akan merasa 

dirinya didukung dan penting bagi anaknya (Elliott, 2009). Persepi bahwa ibu rumah tangga 
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penting bagi anaknya dapat meningkatkan kesejahteraan ibu rumah tangga dan menurunkan 

tingkat ENS,  karena kesadaran bahwa dirinya tetap mendapat dukungan dari anaknya (Elliott et 

al., 2004).  

Selanjutnya, pada dimensi reliance dapat dirasakan oleh ibu rumah tangga ketika anak 

masih membutuhkan dan bergantung pada dirinya. Orang tua, khususnya ibu rumah tangga, 

mendapatkan kepuasan atau kesenangan ketika anak mencari orang tuanya dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya (Elliott, 2009). Ibu rumah tangga akan merasa dirinya bermakna 

apabila ia dapat terus menyediakan kebutuhan fisik dan emosional anaknya (Marshall & Lambert, 

2006). Hal ini karena ibu rumah tangga merasa perannya sebagai ibu diapresiasi dan signifikan 

bagi anaknya sekalipun anak telah tumbuh dewasa dan mandiri (Elliott, 2009). Perasaan 

signifikan bagi anak ini lah yang dapat meyakinkan kembali eksistensi dan kebermaknaan ibu di 

dalam hidup anaknya, sehingga dapat mengurangi tingkat ENS pada ibu rumah tangga.  

Secara keseluruhan, mattering juga ditemukan sebaga kunci dari sumber psikologis 

seseorang (Flett, 2022). Flett (2022) menjelaskan bahwa orang yang memiliki mattering yang 

tinggi akan menimbulkan respons yang positif terhadap tantangan hidup. Sedangkan orang 

dengan mattering yang rendah akan merasa kekurangan rasa penting pada diri sendiri, 

kurangnya hubungan yang bermakna dengan orang lain, dan kurangnya penerimaan sosial yang 

dibutuhkan dalam perkembangan diri. Oleh karena itu, peneliti meyakini bahwa mattering dapat 

menurunkan tingkat ENS pada ibu rumah tangga dewasa madya. 

Penelitian mengenai  ENS di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Sejauh ini, 

variabel ENS banyak diteliti dengan metode kualitatif untuk melihat gambaran pada dewasa 

madya atau lansia yang anaknya telah tidak tinggal di rumah lagi (Putri et al., 2023; Akmalah, 

2014; Ghafur & Hidayah, 2014; Darmayanthi & Lestari, 2019). Sedangkan, dalam metode 

kuantitatif, ENS banyak diteliti mengenai faktor yang dapat memengaruhi dan sedikit yang 

membahas mengenai faktor yang dapat mengurangi tingkat ENS (Puspitasari & Maryanti, 2021; 

Mukti & Widyastuti, 2019). Selain itu, penelitian mengenai variabel yang dapat berkontribusi 

dalam mengurangi tingkat ENS pada dewasa madya masih jarang dilakukan.  

Tidak hanya variabel ENS, variabel mattering juga belum banyak dieksplorasi di Indonesia 

(Christina & Helsa, 2022; Prihadi et al., 2020; Nga et al., 2022; Karananeethi et al., 2024). Hal ini 

sangat disayangkan karena mattering cukup relevan dan penting untuk diteliti terutama dalam 

konteks budaya Indonesia yang menganut nilai kolektivisme. Kolektivisme adalah nilai di mana 

kepentingan kelompok lebih diutamakan daripada kepentingan individual (Riyono, 1996, dalam 

Zakiya & Hariyadi, 2022). Dengan adanya nilai budaya ini, kebersamaan dan berkelompok 
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menjadi hal yang utama bagi masyarakat Indonesia, sehingga perasaan kebermaknaan dan 

penting dalam konteks sosial penting untuk dibahas.  

Mattering sendiri bersifat kontekstual sehingga penting bagi untuk dilakukan penelitian 

ke berbagai konteks, salah satunya adalah hubungan ibu dan anak. Akhirnya, hal ini menarik 

perhatian peneliti dalam melihat apakah variabel mattering to children dapat berhubungan 

dengan tingkat ENS pada ibu rumah tangga dewasa madya di Indonesia. Berdasarkan paparan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara mattering to children dan empty 

nest syndrome pada ibu di Indonesia. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negatif signifikan antara mattering to children dan tingkat ENS pada ibu rumah tangga.   

 

METODE 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 107 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 

non-probability sampling, yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel menggunakan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kriteria penelitian (Sugiyono, 

2018). Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini yaitu partisipan berusia 40-60 tahun, 

merupakan warga negara Indonesia, merupakan ibu rumah tangga, berstatus menikah dan 

memiliki anak, dan tidak lagi tinggal bersama anak dengan alasan anak merantau untuk bekerja 

atau menempuh pendidikan, menikah, atau tujuan lainnya.  

 

Desain 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis kuantitatif dan dengan desain 

penelitian cross-sectional. Desain penelitian cross-sectional dianggap sesuai karena desain 

penelitian ini mengukur variabel di waktu yang bersamaan (Gravetter & Forzano, 2012). Peneliti 

juga menggunakan strategi penelitian uji korelasional. Strategi ini dirasa sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara mattering to children 

dengan tingkat ENS yang dialami ibu rumah tangga dewasa madya. 

 

Prosedur 

Penelitian ini telah melalui sidang uji etik internal di Fakultas Psikologi Universitas Pelita 

Harapan pada bulan Mei 2024. Terkait penggunaan alat ukur, peneliti telah memohon izin kepada 

pembuat alat ukur untuk dapat digunakan dalam penelitian. Peneliti kemudian menyesuaikan alat 

ukur dengan konteks penelitian. Lalu, peneliti melakukan uji coba validitas dan reliabilitas pada 

alat ukur yang digunakan. Dalam melakukan penelitian, peneliti juga mempertimbangkan etika 
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penelitian yang dicantumkan pada informed consent partisipan. Dalam informed consent, 

tercantum identitias partisipan, kerahasiaan data, kontak peneliti, dan persetujuan dalam 

menjadi partisipan pada penelitian ini. 

Dalam proses pengambilan data, peneliti menggunakan media Google form yang telah 

disebarkan secara daring. Pada Google form telah dicantumkan informed consent, sehingga 

partisipan diminta untuk membaca dan mengisi informed consent yang tercantum. Setelah itu, 

partisipan diminta mengisi data demografis partisipan dan pernyataan-pernyataan terkait item 

pada kedua alat ukur. Sebelum memulai pengambilan data, peneliti terlebih dahulu melakukan 

tryout dengan menghubungi beberapa partisipan melalui berbagai media sosial dengan jumlah 

minimal partisipan sebanyak 30 partisipan. Sebagai bentuk apresiasi keikutsertaan partisipan, 

partisipan diundi dan 3 partisipan memperoleh hampers piring set dengan seharga Rp25.000,00. 

Setelah melakukan tryout dan proses analisis hasil psikometri, peneliti memulai 

pengambilan data lapangan dengan menyebarkan Google form melalui berbagai media sosial 

dengan target jumlah minimal partisipan 84 partisipan. Peneliti membagikan hampers piring set 

seharga Rp50.000,00 kepada 5 partisipan yang telah diundi sebagai bentuk apresiasi 

keikutsertaan partisipan. Hasil yang diperoleh kemudian digunakan untuk analisis penelitian. 

Kemudian, peneliti mengolah data untuk membuat analisis dan hasil penelitian, dan membuat 

bagian diskusi, kesimpulan, dan saran penelitian. 

 

Instrumen 

Mattering to Children 

Mattering merupakan persepsi yang dimiliki individu mengenai pentingnya dan 

bermaknanya peran individu bagi orang lain (Elliot et al., 2004). Dalam konteks penelitian ini, 

mattering to children adalah persepsi yang dimiliki ibu mengenai perannya yang penting dan 

bermakna bagi anaknya. Mattering terdiri dari tiga dimensi yaitu awareness, importance, dan 

reliance (Elliot et al., 2011). 

Mattering to children diukur dengan The Mattering Index (MI) yang telah diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Indonesia oleh Christina dan Helsa (2022). Alat ukur akan disesuaikan 

konteksnya menjadi mattering to children dengan jumlah 24 butir pernyataan. Alat ukur ini 

menggunakan skala Likert (1) sampai (5), di mana (1) Sangat Tidak Setuju dan (5) Sangat Setuju. 

Semakin tinggi skor yang didapatkan, semakin tinggi tingkat mattering to children pada ibu.  

Alat ukur ini memiliki tiga dimensi yaitu awareness, importance dan reliance (Elliott et al., 

2011). Secara keseluruhan, koefisiensi reliabilitas pada alat ukur ini sebesar .910 dengan rentang 

validitas .212 hingga .777. Kemudian, reliabilitas pada setiap dimensi juga tergolong baik. Pada 
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dimensi awareness, koefisiensi reliabilitasnya sebesar .850. Pada dimensi importance, koefisiensi 

reliabilitasnya sebesar .815. Sedangkan pada dimensi reliance, koefisiensi reliabilitasnya sebesar 

.713 (Christina & Helsa, 2022). 

  

Empty Nest Syndrome 

Empty Nest Syndrome adalah fenomena psikologis yang dialami orang tua ketika anak 

pergi dari rumah dengan tujuan pendidikan, pekerjaan, pernikahan, atau tujuan lainnya 

(Jhangiani et al., 2022). Dalam penelitian ini, ENS adalah fenomena psikologis yang dialami ibu 

ketika anaknya pergi dari rumah dengan tujuan pendidikan, pekerjaan, pernikahan, atau tujuan 

lainnya. ENS diukur menggunakan Empty Nest Syndrome Scale – Indian Form (Jhangiani et al., 

2022) yang kemudian dilakukan adaptasi ke dalam konteks budaya Indonesia. Alat ukur ini terdiri 

dari 42 butir pernyataan.  

Alat ukur ini menggunakan skala Likert Likert (0) sampai (5), di mana (0) Tidak Pernah 

dan (5) Selalu. Semakin tinggi skor yang didapatkan, semakin tinggi tingkat empty nest syndrome 

yang dialami ibu. Dalam menentukan tingkat ENS, terdapat tiga kategori yaitu tinggi dengan skor 

167 hingga 250, rata-rata dengan skor 85 hingga 166, dan rendah dengan skor 0 hingga 84 

(Jhangiani et al., 2022). Rentang validitas alat ukur ini berkisar antara -.433 hingga .776. 

Sementara itu, koefisien reliabilitas alat ukur ini adalah sebeasr .935, yang menandakan bahwa 

alat ukur ini memiliki reliabilitas yang baik.  

 

Teknik Analisis 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan program Jeffreys’s Amazing Statistics 

Program (JASP). Pertama, peneliti akan melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dan uji linearitas. Kemudian, peneliti akan melakukan 

kategorisasi partisipan pada kedua variabel. Lalu, peneliti juga akan menguji validitas data 

dengan melihat nilai pada corrected item-rest correlation dan reliabilitas data dengan melihat nilai 

pada cronbach alpha. Pada penelitian ini juga akan digunakan uji korelasi dalam mengetahui 

hubungan antara variabel X (mattering to children) dan variabel Y (ENS) yang akan dilakukan 

pada program JASP. 

HASIL 

Profil Deskriptif Partisipan 

Berdasarkan usia dan domisili, mayoritas partisipan berusia 50-54 tahun (31.77%) 

dengan domisili terbanyak di Pulau Jawa (35.51%). Berdasarkan lama pernikahan, mayoritas 

partisipan telah menikah selama 10-20 tahun (36.44%). Dengan selisih hanya dua partisipan, 
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ditemukan juga kebanyakan partisipan dtelah menikah selama 21-30 tahun (34.57%). Kemudian, 

berdasarkan jumlah anak dan frekuensi anak atau anak-anak pulang ke rumah, ditemukan 

kebanyakan partisipan memiliki sebanyak dua anak (42.99%) dengan frekuensi anak atau anak-

anak pulang selama 1-3 kali dalam satu bulan (41.69%). Partisipan juga ditemukan banyak yang 

terlibat dalam sebanyak satu komunitas (35.51%). Kemudian, berdasarkan status pekerjaan 

suami, 55.14 persen partisipan memiliki suami yang bekerja penuh waktu (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Gambaran Data Demografis Partisipan (n=107) 

Karakteristik Partisipan Data Partisipan Frekuensi Persentase 
Usia 40 - 44 tahun 26 24.29% 

45 - 49 tahun 24 22.43% 
50 - 54 tahun 34 31.77% 
55 - 59 tahun 14 13.08% 
60 - 65 tahun 9 8.41% 

Domisili  Pulau Jawa 38 35.51% 
Pulau Sumatera 18 16.82% 

Pulau Kalimantan 16 14.95% 
Pulau Sulawesi 11 10.28% 

Pulau Bali/NTB/NTT 16 14.95% 
Pulau Papua  8 7.47% 

Lama Pernikahan < 10 tahun 12 11.21% 
10 - 20 tahun 39 36.44% 
21 - 30 tahun 37  34.57% 
31 - 40 tahun 18 16.82% 

> 40 tahun 1 0.93% 
Jumlah Anak 
 
 
  

1 28 26.16% 
2 46 42.99% 
3 23 21.49% 

> 3 10 9.34% 
Rata-rata Frekuensi 
Anak/Anak-Anak Pulang 
ke Rumah 

1 - 3 kali dalam 1 bulan 45 41.69% 
> 3 kali dalam 1 bulan 20 18.69% 

2 - 3 bulan sekali 15 14.01% 
> 3 bulan sekali 27 25.23% 

Keikutsertaan dalam 
Komunitas 
 
 
  

1 38 35.51% 
2 34 31.77% 
3 3 2.80% 

> 3 7 6.54% 
Tidak Tergabung 25 23.36% 

Status Pekerjaan Suami  Bekerja Paruh Waktu 28 26.16% 
Bekerja Penuh Waktu 59 55.14% 

Tidak Bekerja atau 
Pensiun 

20 18.69% 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji normalitas dilakukan dengan teknik statistik Kolmogorov- Smirnov. Berdasarkan hasil 

uji normalitas, ditemukan data pada variabel mattering to children dan ENS memiliki nilai p <.001 
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(Tabel 2). Oleh karena itu, data pada kedua variabel disimpulkan tidak berdistribusi normal 

karena nilai p > 0.05 (Ginting & Silitonga, 2019). 

Tabel 2. Uji Normalitas 

  Mattering to Children Empty Nest Syndrome 

Mean 54.55 128.49 

Std. Deviation 13.10 31.39 

P-Value of 
Kolmogorov-
Smirnov 

<.001 <.001 

Minimum 33 53 

Maximum 81 170 

 

Uji Hipotesa 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, ditemukan variabel mattering to children 

memiliki korelasi negatif signifikan dengan empty nest syndrome pada ibu rumah tangga dewasa 

madya di Indonesia dengan nilai r = -0.686 (p <.001).  

 

Tabe 3. Uji Hipotesa 

Variabel Spearman's Rho p-value 

Mattering to Children * Empty 
Nest Syndrome 

-0.686 <.001 

 

Uji Tambahan 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa setiap dimensi mattering to children berkorelasi 

negatif signifikan dengan variabel empty nest syndrome. Nilai korelasi tertinggi ada pada dimensi 

awareness dengan nilai korelasi r = -0.735 (p <.001), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi persepsi bahwa ibu rumah tangga disadari dan dianggap penting kehadirannya oleh 

anaknya, semakin rendah tingkat ENS yang dirasakan oleh ibu rumah tangga. 

 

Tabel 4. Uji Korelasi Dimensi Mattering to Children dan ENS 

Dimensi / 

  
Awareness Importance Reliance 

Variabel 
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Empty Nest Syndrome Spearman's Rho -0.735 -0.533 -0.542 

 p - value <.001 <.001 <.001 

 

DISKUSI 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa mattering to children berkorelasi negatif yang 

signifikan dengan ENS (r = -.686, p <.001). Korelasi negatif yang ada pada kedua variabel 

menjelaskan bahwa semakin rendah tingkat mattering to children maka semakin tinggi tingkat 

empty nest syndrome yang dirasakan oleh ibu rumah tangga. Begitu juga sebaliknya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan pada awal penelitian, yaitu adanya korelasi 

negatif yang signifikan antara variabel mattering to children dengan variabel ENS. 

Persepsi bahwa diri ibu rumah tangga penting dan bermakna bagi anaknya telah terbukti 

berhubungan dengan tingkat ENS yang dirasakan ibu rumah tangga ketika anaknya tidak lagi 

berada di rumah. Pada penelitian ini, mayoritas ibu rumah tangga memiliki tingkat mattering to 

children yang rendah (56.07%) dengan tingkat ENS yang tinggi (61.68%). Artinya, persepsi bahwa 

diri tidak lagi bermakna bagi anak secara nyata berkorelasi dengan meningkatnya gejala ENS pada 

ibu rumah tangga di Indonesia. Ini menunjukkan bahwa kebermaknaan relasional adalah faktor 

protektif emosional yang nyata dalam fase kehidupan empty nest. Lebih dari 50% ibu rumah 

tangga di Indonesia merasa dirinya tidak berperan penting dan bermakna bagi anaknya yang 

sudah tidak lagi tinggal di rumah. Alhasil, dalam menghadapi peristiwa ini, ibu rumah tangga 

merasakan kesepian, kesedihan, kehilangan peran, dan kehilangan makna. Sebaliknya, ibu rumah 

tangga yang merasa dirinya penting dan bermakna bagi anak-anaknya ditemukan memiliki 

tingkat ENS yang lebih rendah.  

ENS dapat muncul karena adanya perubahan rutinitas yang terjadi pada ibu rumah tangga 

(Renata et al., 2021). Perubahan rutinitas pada keluarga akhirnya memicu ketidakyakinan ibu 

rumah tangga atas perannya sebagai seorang ibu kepada anaknya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2023), di mana banyak ibu yang merasa bahwa 

dirinya tidak lagi penting bagi anaknya ketika anak telah memiliki lingkungannya sendiri. 

Mattering berbicara mengenai seseorang yang memiliki persepsi bahwa dirinya berperan 

penting dan bermakna bagi orang lain (Elliott et al., 2004). Seperti yang telah dibahas sebelumnya, 

peristiwa kepergian anak dari rumah menyebabkan perubahan rutinitas di dalam keluarga yang 

akhirnya memicu perasaan kehilangan peran dan identitas pada ibu rumah tangga. Dengan 

demikian, mattering dipercaya dapat membantu ibu rumah tangga dalam mengatasi perasaan 
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kehilangan peran dan identitasnya. Hal ini dikarenakan melalui persepsi penting dan bermakna 

bagi anaknya, ibu rumah tangga akan tetap merasa dirinya berperan penuh sebagai seorang ibu 

sekalipun interaksi yang dijalin dengan anak telah berubah. 

Persepsi bahwa ibu rumah tangga tetap berperan penting dan bermakna berkaitan dengan 

eksistensi diri ibu di lingkungan anaknya. Elliott et al. (2011) juga menyatakan bahwa ibu banyak 

mendapatkan rasa bermakna melalui relasinya dengan anaknya. Ketika anak telah memiliki 

kehidupannya sendiri dan kurang berinteraksi dengan ibunya, ibu rumah tangga akan merasa 

dirinya tidak lagi diakui dan dihargai oleh anaknya. Hal ini dikarenakan interaksi yang terjadi 

bukan lagi sebuah pengalaman positif bagi ibu rumah tangga. Pengalaman positif seperti sebuah 

perasaan bahwa dirinya dicintai oleh orang lain dapat membuat individu merasa bermakna bagi 

orang lain (Ackerman, 2018). Maka dari itu, peran anak dalam usaha meningkatkan mattering 

pada ibu rumah tangga menjadi kunci penting dalam mengatasi kehilangan peran yang dialami 

ibu rumah tangga. 

Relasi orang tua dan anak didefinisikan sebagai hubungan yang memiliki komunikasi, 

ekspektasi, kepercayaan, dan pengaruh yang bersifat dua arah antara orang tua dan anaknya 

(Driscoll & Pianta, 2011). Dari berbagai aspek yang terdapat di dalam hubungan orang tua dan 

anak, aspek komunikasi menjadi aspek yang menarik untuk dibahas. Hal ini karena ketika anak 

telah memiliki kesibukannya sendiri, komunikasi yang dijalin semakin minim dan umumnya 

hanya dilakukan melalui telepon atau jalur komunikasi lainnya. Maka, ketika komunikasi ini gagal 

dilakukan, tidak ada lagi interaksi khusus antara orang tua dan anaknya, padahal interaksi khusus 

inilah yang dapat menciptakan rasa mattering orang tua (Marshall & Lambert, 2006). 

Temuan penelitian ini menunjukkan dimensi awareness menjadi dimensi yang memiliki 

korelasi negatif paling kuat dengan ENS dibandingkan dimensi lainnya (r = -.735, p<.001). Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi ibu rumah tangga, persepsi bahwa keberadaan dirinya disadari oleh 

anak adalah bentuk validasi yang paling penting dan bermakna, meskipun ibu tinggal terpisah 

secara fisik dari anak. Awareness berbicara mengenai kehadiran ibu rumah tangga yang disadari 

oleh anaknya (Elliot et al., 2011). Artinya, semakin rendah persepsi ibu rumah tangga mengenai 

kehadirannya yang disadari oleh anaknya, semakin tinggi pula tingkat ENS yang dirasakan. Hal ini 

dapat terjadi karena kesadaran akan kehadiran diri yang dipersepsikan oleh ibu rumah tangga 

adalah hal yang penting untuk perasaan kebermaknaan diri (Elliott, 2009). Sedangkan, 

kebermaknaan diri berkaitan dengan eksistensi ibu rumah tangga di dalam lingkungan anaknya. 

Secara konsep, eksistensi diri merupakan bentuk kebutuhan manusia untuk mencari segala 

sesuatu yang penting dan bermakna (Blocher, 1974). Maka, dalam konteks penelitian ini, ketika 
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anak tidak lagi di rumah, ibu rumah tangga kehilangan apa yang dianggap penting dan bermakna 

yaitu perannya sebagai seorang ibu. 

Perasaan kehilangan peran yang dialami oleh ibu rumah tangga dapat terjadi apabila ibu 

rumah tangga mempersepsikan dirinya tidak lagi diakui dan disadari kehadirannya di lingkungan 

anaknya. Sering kali, ketika anak telah pergi dari rumah dan menjalani kesibukannya, ibu rumah 

tangga dapat merasa bahwa interaksi yang dijalin dengan anaknya tidak cukup untuk membuat 

perannya diakui dan disadari di dalam lingkungan anaknya. Peristiwa ini terjadi pada partisipan 

penelitian Putri et al. (2023). Kecenderungan anak untuk melakukan interaksi yang secukupnya 

akhirnya membuat ibu rumah tangga mempersepsikan bahwa kehadirannya sebagai seorang ibu 

tidak lagi dianggap penting dan diakui. Perasaan ini lah yang akhirnya memicu perasaan 

kehilangan makna di dalam keluarga ketika anak tidak lagi di rumah. Perasaaan kehilangan 

makna ini termasuk ke dalam salah satu respons ENS. 

Kemudian, dimensi reliance memiliki korelasi terkuat kedua dengan tingkat ENS (r=-.542, 

p<.001). Dimensi reliance merupakan perasaan bahwa ibu rumah tangga penting dan bermakna 

jika anak memilih untuk meminta bantuan atau bergantung kepada ibu rumah tangga. Dengan 

kata lain, reliance adalah tentang ibu merasa dibutuhkan oleh anak-anaknya. Penelitian ini 

menemukan semakin rendah perasaan bahwa diri ibu rumah tangga diandalkan oleh anaknya, 

maka semakin tinggi tingkat ENS yang dialami ketika anak telah pergi dari rumah. Naluri seorang 

ibu adalah untuk menyediakan segala kebutuhan anak dari kecil hingga dewasa. Ketika anak 

akhirnya tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang dewasa, anak tidak lagi sepenuhnya 

meminta bantuan, saran, atau perhatian dari ibunya. Peristiwa ini pada akhirnya membuat ibu 

rumah tangga merasa dirinya tidak lagi berperan signifikan bagi anaknya hingga pada akhirnya 

merasa kehilangan peran (Putri et al., 2023). Hasil ini sejalan dengan pendapat Marshall dan 

Lambert (2006) yang menjelaskan bahwa kebermaknaan ibu rumah tangga muncul jika ia dapat 

berperan sebagai sumber bagi kebutuhan fisik dan emosional anak. 

Tidak hanya itu, perubahan rutinitas dan interaksi khusus juga dapat membuat ibu rumah 

tangga merasa dirinya tidak lagi diandalkan oleh anaknya. Umumnya, di dalam sebuah keluarga, 

terdapat rutinitas-rutinitas khusus yang biasa dilakukan oleh orang tua dan anak, seperti 

bercerita, memasak untuk anak, dan rutinitas lainnya (Putri et al., 2023). Ketika rutinitas seperti 

ini tidak lagi dilakukan, ibu rumah tangga dapat merasa dirinya tidak penting lagi dan tidak lagi 

menjadi penyedia bagi anaknya. Akhirnya ibu rumah tangga dapat merasa dirinya tidak lagi 

berperan sebagai ibu bagi anaknya dan merasa kehilangan peran, sehingga memicu 

meningkatnya tingkat ENS pada ibu rumah tangga. 
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Selanjutnya, di dalam penelitian ini, dimensi importance menjadi dimensi yang memiliki 

korelasi dengan kekuatan paling rendah dengan ENS dibandingkan dimensi mattering to children 

lainnya (r=.533, p<.001). Dimensi importance sendiri merupakan persepsi bahwa ibu rumah 

tangga menjadi perhatian dan minat bagi anaknya. Artinya, semakin rendah persepsi bahwa ibu 

rumah tangga masih diperhatikan oleh anaknya sekalipun anaknya tidak lagi tinggal di rumah, 

semakin tinggi juga tingkat ENS yang dirasakan oleh ibu rumah tangga. 

Perhatian yang dipersepsikan berupa perhatian yang diberikan kepada ibu rumah tangga 

oleh anaknya. Di dalam hasil penelitian Marshall dan Lambert (2006), orang tua merasa penting 

dan bermakna apabila dirinya diperhatikan oleh anaknya. Persepsi ini dapat muncul dari perilaku 

verbal maupun non verbal yang menunjukkan afektivitas anak terhadap orang tuanya, sehingga 

orang tua merasa dirinya penting dan bermakna. 

Flett (2022) menjelaskan bahwa kebermaknaan yang dicapai melalui eksistensi diri 

seseorang didapatkan melalui pengalaman interpersonal positif. Ketika anak menunjukkan 

kepeduliannya dan kasih sayangnya kepada ibu rumah tangga, ibu rumah tangga akan merasa 

bahwa dirinya dicintai, sehingga ibu rumah tangga mendapati nilai pengalaman yang positif. 

Ketika anak menunjukkan kepeduliannya dan dukungannya kepada ibu rumah tangga, 

kesejahteraan ibu rumah tangga pun dapat meningkat (Elliott et al., 2011). Begitu juga sebaliknya. 

Oleh karena itu, dengan perilaku afektif dan dukungan yang ditunjukkan anak, ibu rumah tangga 

dapat merasa bahwa dirinya masih penting dan dihargai, serta bermakna bagi anaknya. Akhirnya 

perasaan kehilangan peran, kehilangan makna, dan perasaan-perasaan negatif yang dialami saat 

ENS pun dapat berkurang. 

Secara keseluruhan, mattering to children dipercaya dapat mengurangi tingkat ENS. Flett 

(2022) menjelaskan baha orang dengan mattering yang tinggi akan cenderung menunjukkan 

respon yang positif terhadap tantangan hidup, seperti peristiwa kepergian anak dari rumah. 

Krygsman et al. (2022) juga berpendapat bahwa mattering berhubungan dengan kehilangan 

peran yang dirasakan individu. Sayangnya, pada penelitian ini, mayoritas ibu rumah tangga di 

Indonesia masih memiliki tingkat mattering to children yang rendah. 

Dalam menyusun penelitian ini, tentunya penelitian tidak luput dari keterbatasan. Secara 

data demografis domisili partisipan, penyebaran data pada penelitian ini ditemukan kurang 

merata. Pulau Jawa menjadi domisili terbanyak di dalam penelitian ini, sedangkan penelitian ini 

ditujukan kepada seluruh Indonesia. Maka, seharusnya penyebaran data dapat dilakukan dengan 

jumlah yang lebih merata ke seluruh provinsi di Indonesia. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan data tidak berdistribusi dengan normal. Maka, selanjutnya, penyebaran data 

dapat ditujukan langsung atau meminta bantuan kepada komunitas-komunitas yang ada di 
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berbagai pulau di Indonesia, contohnya komunitas gereja. Selain itu, jumlah butir kuesioner yang 

terlalu banyak juga dapat menyebabkan jawaban partisipan yang terlalu ekstrim sehingga data 

tidak berdistribusi normal. Lalu, distribusi yang tidak normal akhirnya membuat data tidak dapat 

digeneralisasi. Kemudian, jumlah partisipan masih kurang untuk dilakukan uji beda pada data 

demografisnya, sehingga peneliti tidak dapat mengeksplor lebih lanjut mengenai perbedaan pada 

karakteristik partisipan.  

Penelitian ini juga belum mengeksplor peran pasangan atau peran lingkungan sosial lain 

selain anak, sehingga membatasi pemahaman utuh terhadap faktor-faktor protektif ENS. 

Terakhir, penelitian mengenai mattering to children dan ENS cukup terbatas saat ini, terutama 

pada konteks di Indonesia, sehingga peneliti kesulitan dalam mencari data pendukung untuk 

penelitian ini. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan 

intervensi berbasis relasional untuk memupuk persepsi kebermaknaan diri dan mengurangi 

gejala ENS pada ibu rumah tangga pasca kepergian anak dari rumah. 

 

SIMPULAN 

 

Melalui hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi negatif 

signifikan antara mattering to children dengan tingkat ENS pada ibu rumah tangga dewasa madya 

di Indonesia (r=-.686, p<.001). Dimensi awareness memiliki korelasi negatif yang paling kuat 

dengan variabel ENS dibandingkan dimensi lainnya (r = -.735, p <.001).  

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpotensi berkaitan 

dengan empty nest syndrome pada ibu rumah tangga, mengingat penelitian pada kelompok 

partisipan ini masih jarang dilakukan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya dalam bidang psikologi keluarga dan psikologi 

perkembangan, terutama dinamika ibu rumah tangga dalam fase empty nest.  
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